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Tujuan: Penelitian ini bertujuaan untuk mengoptimalkan jumlah biaya persediaan

Diterima: bahan baku untuk memenuhi kebutuhan produksi di pabrik tahu dan mengetahui
15/04/2025 biaya penyimpanan dan pemesanan bahan baku tahu pada proses produksi di pabrik
) o tahu di Makassar

]1)9‘5’06;)2"‘1(1)];5 Desain/Metodologi/Pendekatan: Penelitiaan ini menggunakan kuantitatif deskptif
metode forecasting, metode Heuristic Silver Meal (HSM) dan Least Unit Cost

Disetujui: (LUO).

29/05/2025 Temuan/Hasil: Berdasarkan hasil penelitiaan ini menghasilkan total biaya sebesar
Rp 45.536.000 dengan frekuensi pemesanan sebanyak 6 kali dalam 12 periode. Hal

Diterbitkan: ini merupakan biaya yang dihasilkan oleh Perusahaan dengan kondisi persediaan

30/06/2025 bahan baku dapat menghemat total biaya hingga 61% dengan selisih total biaya Rp.

243.285.000 dan perhitungan biaya penyimpanan dan pemesanan yaitu Rp
40.800.000 sedangkan biaya penyimpanannya yaitu Rp. 4.736.413.

Dampak: Dengan metode ini dapat digunakan menghindari kelebihan stok yang
tidak diperlukan sehingga mengurangi potensi kerusakan bahan baku seperti kedelai
yang mudah rusak.

Kesimpulan: Jumlah biaya persediaan yang dihasilkan dapat minimize total biaya
persediaan hingga 61% dengan secara efektif dalam menekan biaya tanpa
mengganggu kelancaran produksi dan berdampak pengurangan biaya yang
digunakan.

Kata kunci: Biaya Persediaan, Forcesting, Heuristic Silver Meal, Least Unit Cost,
Bahan Baku Kedelai.
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1. PENDAHULUAN

Persediaan (Inventory) adalah stok dari suatu item atau sumber daya yang digunakan dalam suatu
organisasi perusahaan (Zhang et al., 2021). Sistem inventory adalah sekumpulan kebijakan dan
pengendalian, yang memonitor tingkat inventory, dan menentukan tingkat mana yang harus dijaga, bila
stok harus diisi kembali dan berapa banyak yang harus dipesan (Pacidda et al., 2024; Pattnaik et al.,
2021). Untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa besar pesanan harus diadakan, jumlah
atau tingkat persediaan yang dibutuhkan berbeda-beda untuk setiap perusahaan pabrik, tergantung dari
volume produksinya, jenis perusahaan dan prosesnya (Panjaitan et al., 2024). Persediaan bahan baku
yang cukup tersedia digudang juga diharapkan dapat memperlancar kegiatan produksi perusahaan dan
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dapat menghindari terjadinya kekurangan bahan baku (Fole & Safitri, 2025; Hansen et al., 2020;
Rafsanjani et al., 2024).

Heuristic Silver Meal bertujuan untuk meminimalkan rata-rata biaya tiap periode (Ikasari et al.,
2021). Penggunaan metode Heuristic Silver Meal Ini nantinya diharapkan agar dapat menentukan
jumlah pemesanan bahan baku yang optimal sehingga perusahaan tidak menanggung biaya
pemesanan yang cukup mahal dengan proses produksi yang lancar tidak ada masalah
keterlambatan bahan baku yang mengakibatkan terhentinya proses produksi (Hasan et al., 2024).
Perhitungan safety stock bertujuan untuk menghindari kekosongan persediaan bahan baku karena
adanya lead time atau selisih waktu pemesanan dengan waktu kedatangan bahan baku reorder
point dilakukan untuk mengetahui kapan waktu dilakukanya pemesanan kembali (Sari & Rima, 2024).
Reorder point terjadi apabila jumlah persediaan yang terdapat di dalam stok berkurang terus
menerus Lead time adalah waktu yang dibutuhkan dari sejak pemesanan hingga barang yang dipesan
diterima (Enny et al., 2022). Pada proses manufaktur, /lead time yang panjang dapat menyebabkan
pemborosan pada perusahaan dikarenakan meningkatnya alat lainya yang merupakan pendekatan visual
untuk memetakan proses produksi termasuk material dan informasi stasiun kerja (Ernawati et al., 2021).

Least Unit Cost (LUC) adalah metode yang menggunakan sifat konektifitas ongkos satuan per
unit (ongkos pesan dan ongkos simpan) terhadap ukuran lot pemesanan sebagai basis untuk menentukan
besarnya ukuran lot pemesanan. Ukuran lot pemesanan optimal terjadi dimana ongkos satuan per
unitnya terkecil (Antinah, 2024; Ernawati et al., 2021).

CV Balang Baru Industri Tahu merupakan salah satu produsen tahu yang beralamat di
Jalan Tanggul patompo Kecamatan Tamalate Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Secara umum
permasalahan bahan baku menduduki peringkat utama dalam permasalahan efisiensi produksi
pada proses produksi pabrik tahuini. Kehabisan produk disebabkan oleh kekurangan persediaan
dari bahan baku produksi. Akibat dari kekurangan persediaan dari bahan baku tersebut, sehingga
terjadinya kehilangan keuntungan yang diperoleh dan kadang pula terjadi kelebihan persediaan
bahan baku sehingga menimbulkan biaya persediaan (Fole et al., 2024; Safutra et al., 2024). Apabila
bahan baku yang dimiliki pabrik tahu melebihi dari kebutuhan yang telah direncanakan untuk
kebutuhan proses produksi, maka pabrik tahu akan menanggung resiko biaya yang cukup besar,
baik itu akibat biaya penyimpanan bahan baku maupun resiko biaya akibat kerusakan bahan
baku tersebut (Ernawati et al., 2021; Kusrini et al., 2022).

Kekurangan bahan baku kedelai yang diakibatkan karena terjadinya kelangkaan kedelai
berdampak pada para produsen tahu, yang harus mengurangi keuntungan demi melanjutkan proses
produksi, selain kelangkaan kedelai yang terjadi, kadangkala terjadi pemborosan dalam pemakaian
bahan baku kedelai, sehingga produk tahu yang dihasilkan tidak maksimal jumlahnya (Hijra et al., 2024;
Ikasari et al., 2021; Sari & Rima, 2024). Hal ini dapat terjadi karena kurang adanya persediaan bahan
baku agar dapat menjamin proses produksi tetap (Nurprihatin et al., 2025; Rini & Ananda, 2021).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Heuristic Silver Meal, HSM, dan Least Unit Cost
(LUC) efektif dalam menekan biaya persediaan dan meningkatkan efisiensi pengelolaan bahan baku
(Antinah, 2024). Metode Silver-Meal terbukti menghasilkan biaya persediaan paling rendah dan
mampu menjaga ketersediaan bahan baku agar produksi tetap lancar. Sementara itu, penerapan metode
HSM dan LUC menunjukkan hasil efisiensi yang hampir sama, dengan perencanaan waktu dan jumlah
pemesanan yang lebih optimal. Secara keseluruhan, metode-metode tersebut membantu perusahaan
mengelola stok secara lebih efisien, mengurangi risiko kekurangan bahan, serta meningkatkan stabilitas
dan efektivitas proses produksi (Subekti & Nursyanti, 2023).

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan jumlah biaya persediaan bahan baku
kedelai untuk memenuhi kebutuhan produksi dan mengetahui biaya penyimpanan pada pemesanan
bahan baku tahu pada proses produksi. Manfaatnya solusi untuk meminimalkan biaya persediaan bahan
baku kedelai, termasuk biaya penyimpanan, pemesanan, dan kelebihan stok, sehingga perusahaan dapat
mengelola sumber dayanya dengan lebih efisien.

2. METODE
Penelitian ini dilakukan pada CV. Balang Baru Industri Tahu yang terletak di jln. Balang baru
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini selama satu bulan.
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2.1. Metode Pengumpulan Data
Metode dan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yang
dilakukan dengan cara kerja karyawan yang diperoleh secara langsung melalui wawancara,observasi,
oleh Perusahaan Adapun data yang dibutuhkan yaitu data biaya penyimpanan , biaya persediaan, biaya
pemesanan , harga beli bahan baku , dan total biaya.

2.2. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Metode Heuristic
Silver Meal dan Least unit cost Data yang digunakan berupa data jumlah persediaan, data permintaan,
data produksi, dan data biaya penyimpanan. Proses analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menghitung nilai peramalan permintaan, tahapan yang pertama dilakukan dalam pengolahan data
adalah menghitung nilai peramalan permintaan untuk dapat mengetahui besar jumlah permintaan
terhadap bahan baku. Metode peramalan ini memiliki fungsi yang tidak hanya termasuk di
dalamnya teknik khusus dan model tetapi juga termasuk input dan output dari subjek peramalan
Dalam peramalan permintaan digunakan 2 metode untuk membandingkan nilai MSE terkecil dari
tiap metode tersebut. Metode yang digunakan berupa Moving Average, dan Exponential
Smoothing.

2. Melakukan perhitungan Heuristic Silver Meal, menghitung jumlah persediaan pengaman (Safety
stock) untuk menghindari kekosongan persediaan bahan baku karena adanya lead time atau selisih
waktu pemesanan dengan waktu kedatangan. Setelah itu menghitung reorder point atau
pemesanan kembali untuk mendapatkan persediaan baru dan mempertahankan tingkat persediaan

3. Melakukan perhitungan Least Unit Cost, mengumpulkan data permintaan bahan baku, biaya
pemesanan, biaya penyimpanan, harga satuan kedelai dan lead time setelah itu tentukan besaran
pemesanan dan hitung kebutuhan kedelai dan hitung biaya satuan terkecil dan pilih jumlah biaya
paling terendah. Setelah menentukan jumlah optimal buat jadwal pemesanan bahan baku kedelai
dan pastikan mencukupi tanpa terjadi stock out.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Peramalan Permintaan
Dari analisis persediaan kain sutra yang dilakukan di CV Pabrik Tahu Balang Baru dengan
menggunakan metode Moving Average dan Single Exponential Smoothing telah diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Perbandingan MAD,MSE dan MAPE

Metode MAD MSE MAPE
Moving Average 279,7 122238,5 59,894 %
Single Exponential Smoothing 2384 85982,68 51,186 %

Sumber : Pengelolahan Data, 2024

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa metode peramalan yang terpilih yaitu Exponential
Smoothing karena memberikan nilai yang lebih kecil dibandingkan metode Moving Average, dan bila
kita melihat nilai MSE yang terkecil maka akan diketahui peramalan dengan deviasi terkecil yaitu
Exponential Smoothing dengan o = 0,2 karena memberikan nilai MSE yang paling kecil (nilainya paling
mendekati nol).

3.2 Penentuan Metode Heuristic Silver Meal

Bagian ini menjelaskan proses penentuan ukuran lot (lot size) menggunakan Metode Heuristic
Silver Meal (HSM), yang bertujuan untuk menentukan jumlah pemesanan optimal dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, sehingga total
biaya persediaan dapat diminimalkan secara efisien.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Lot Size Dengan Silver Meal

Forecast | Cakupan|Ukuran Biaya Biaya Total Biaya Per
T (kg) Periode| Lot Pesan (Rp) Simpan (Rp) Biaya (Rp) Unit (Rp)
1 340 1* 340 Rp.7.800.000 0 Rp.7.800.000 | Rp.8053,7
2 265 1-2 605 Rp.7.800.000 | Rp.765245 Rp.8.565.245 | Rp.4833,9
3 949 1-2-3 1554 | Rp.12.121.000 | Rp.229998 Rp.14.420.988 | Rp.6998,3
3 753 3* 753 Rp.7.800.000 0 Rp.7.800.000 |Rp.7243,5
4 763 34 1516 Rp.7.800.000 Rp.902468 Rp.8.702.468 | Rp.4371,8
5 551 3-4-5 2067 | Rp.12.121.000 | Rp.221100 Rp.12.342.100 |Rp.6619,3
5 207 5* 207 Rp.7.800.000 0 Rp.7.800.000 | Rp.8495,6
6 257 5-6 464 Rp.7.800.000 | Rp.725101 Rp.8.525.101 | Rp.5044,2
7 857 5-6-7 1321 | Rp.12.121.000 |[Rp.2178005 Rp.14.299.005 |Rp.7275,2
7 607 7* 607 Rp.7.800.000 0 Rp.7.800.000 |Rp.7651,4
8 414 7-8 1021 Rp.7.800.000 | Rp.853832 Rp.8.653.832 | Rp.4560,1
9 366 7-8-9 1387 | Rp.12.121.000 | Rp.209096 Rp.12.330.096 |Rp.6891,0
9 340 9* 340 Rp.7.800.000 0 Rp.7.800.000 | Rp.8986,0
10 265 9-10 605 Rp. 7.800.000 | Rp.684764 Rp.8.484.764 | Rp.5278.8
11 949 9-10-11 | 1554 | Rp.12.121.000 | Rp.205583 Rp.12.326.583 |Rp.7584,5
11 753 11%* 753 Rp.7.800.000 0 Rp.7.800.000 | Rp.8108,1
12 763 11-12 | 1516 Rp.7.800.000 | Rp.8050030 Rp.15.850.030 |Rp.4771,5

Sumber : Pengelolahan Data, 2024

Perhitungan biaya pesediaan untuk tahun 2024:

1. Biaya Persediaan Silver meal

a) Biaya Pesan
= jumlah order x biaya pemesanan

=6xRp7

.800.000

= Rp 46.800.000
b) Biaya Simpan
= (Rp 765.245 + Rp 902.468 + Rp 725.101 + Rp 853.832 + Rp 684.764 + Rp 805.003)
=Rp. 4.736.413
c) Total Biaya Persediaan
= Biaya Pemesanan + Biaya Simpan
= Rp 46.800.000 + Rp 4.736.413
=Rp 51.536.000
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode Heuristic Silver Meal maka total
biaya optimal persediaan bahan baku CV Pabrik tahu Balang baru untuk tahun 2024 sebesar Rp

51.536.000

3.3 Penentuan Metode Least Unit Cost

Bagian ini membahas proses penentuan ukuran lot (lot size) menggunakan Metode Least Unit Cost
(LUC) yang bertujuan untuk menentukan jumlah pemesanan optimal dengan biaya per unit paling rendah,
sehingga dapat meminimalkan total biaya persediaan dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Lot Size Dengan Least Unit Cost

T Forecast Cakupan | Ukuran Biaya Biaya Total Biaya Per

(ke) Periode Lot Pesan (Rp) Simpan (Rp) Biaya (Rp) Unit (Rp)
1 340 1* 340 Rp.7.600.000 0 Rp.7.600.000 | Rp.8053,7
2 265 1-2 605 Rp.7.800.000 | Rp.765245 Rp.8.565.245 | Rp.4833,9
3 949 1-2-3 1554 Rp.13.121.000 | Rp.229998 Rp.15.420.988 | Rp.6998,3
3 753 3* 753 Rp.7.600.000 0 Rp.7.600.000 | Rp.7243,5
4 763 34 1516 Rp.7.800.000 Rp.902468 Rp.9.702.468 | Rp.4371,8
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T Forecast Cakupan | Ukuran Biaya Biaya Total Biaya Per

(kg) Periode Lot Pesan (Rp) Simpan (Rp) Biaya (Rp) Unit (Rp)
5 551 3-4-5 2067 Rp.12.121.000 | Rp.231100 Rp.13.342.100 | Rp.6619,3
5 207 S* 207 Rp.7.600.000 0 Rp.7.600.000 | Rp.8495,6
6 257 5-6 464 Rp.7.800.000 | Rp.725101 Rp.9.525.101 | Rp.5044,2
7 857 5-6-7 1321 Rp.13.121.000 |Rp.2178005 Rp.15.299.005 | Rp.7275,2
7 607 7* 607 Rp.7.600.000 0 Rp.7.600.000 | Rp.7651,4
8 414 7-8 1021 Rp.7.600.000 | Rp.853832 Rp.9.653.832 | Rp.4560,1
9 366 7-8-9 1387 Rp.13.121.000 | Rp.209096 Rp.13.330.096 | Rp.6891,0
9 340 9* 340 Rp.7.600.000 0 Rp.7.600.000 | Rp.8986,0
10 265 9-10 605 Rp. 7.600.000 | Rp.684764 Rp.9.484.764 | Rp.5278,8
11 949 9-10-11 1554 Rp.13.121.000 | Rp.205583 Rp.13.326.583 | Rp.7584,5
11 753 11* 753 Rp.7.600.000 0 Rp.7.600.000 | Rp.8108,1
12 763 11-12 1516 Rp.7.600.000 | Rp.8050030 Rp.16.850.030 | Rp.4771,5

Sumber : Pengelolahan Data, 2024

2. Biaya Persediaan Least Unit Cost

a) Biaya Pesan
= jumlah order x biaya pemesanan
=6 x Rp 7.600.000
= Rp 45.600.000

b) Biaya Simpan
= (Rp 765.245 + Rp 902.468 + Rp 725.101 + Rp 853.832 + Rp 684.764 + Rp 805.003)
=Rp. 4.736.413

c¢) Total Biaya Persediaan
= Biaya Pemesanan + Biaya Simpan
= Rp 45.600.000 + Rp 4.736.413
= Rp 50.336.000

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode Least Unit Cost maka total biaya

optimal persediaan bahan baku CV Pabrik tahu Balang baru untuk tahun 2024 sebesar Rp 50.536.000

Tabel 3 Perbandingan Total biaya Persediaan

Metode Biaya Pemesanan | Biaya Penyimpanan Total Biaya Metode Terpilih
Least Unit Cost | Rp 45.600.000 Rp. 4.736.413 Rp 50.336.000 Least Unit Cost
Silver Meal | Rp 46.800.000 Rp. 4.736.413 Rp 51.536.000 & Silver Meal
Perusahaan Rp 85.600.000 | Rp. 157.685.000 | Rp 243.285.000

(Sumber: Pengelolahan Data,2024)

Berdasarkan Tabel 3 Metode yang terpilih adalah metode Least Unit Cost Karena metodenya
menghasilkan total biaya lebih kecil daripada metode Silver Meal dan metode perusahaan yang digunakan
yaitu Rp 50.536.000. metode ini dapat meminimal total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sekitar
61% dari metode perusahaan, sehingga perusahaan mendapatkan laba yang lebih optimal dan
mengantisipasi kelebihan stock yang mengakibatkan biaya simpan dan biaya pesan yang lebih besar.

3.5 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Heuristic Silver Meal (HSM) dan Least
Unit Cost (LUC) mampu mengoptimalkan biaya persediaan bahan baku kedelai untuk proses produksi
tahu di CV. Brit Makassar. Perhitungan menghasilkan total biaya sebesar Rp 45.536.000 dengan
frekuensi pemesanan sebanyak 6 kali dalam 12 periode. Biaya ini jauh lebih rendah dibandingkan
dengan metode perusahaan yang mencapai Rp 243.285.000, sehingga terdapat penghematan hingga
61% dari total biaya persediaan.
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Optimalisasi ini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menekan biaya penyimpanan dan
pemesanan bahan baku tanpa mengganggu kelancaran produksi. Dengan metode HSM dan LUC,
diperoleh efisiensi biaya penyimpanan sebesar Rp 4.736.413, yang lebih rendah dibandingkan
perhitungan perusahaan sebesar Rp 40.800.000. Hal ini membuktikan bahwa metode terpilih mampu
mengurangi pemborosan biaya yang timbul dari kelebihan stok maupun penyimpanan yang terlalu
lama.

Selain memberikan efisiensi biaya, metode ini juga berdampak pada penurunan risiko kerusakan
bahan baku kedelai akibat penyimpanan berlebih. Dengan demikian, penerapan HSM dan LUC terbukti
dapat mendukung tujuan utama penelitian, yaitu mengoptimalkan jumlah persediaan bahan baku,
menekan total biaya hingga lebih dari setengah, serta menjaga kesinambungan produksi di pabrik tahu
secara lebih efektif dan efisien.

4. KESIMPULAN

Pada penerapan metode Heuristic Silver Meal dan terutama Least Unit Cost (LUC) terbukti lebih
optimal dibandingkan kebijakan aktual perusahaan. Metode ini mampu minimize total biaya persediaan
hingga 61%, atau sebesar Rp 197.749.000 dari total biaya awal Rp 243.285.000 secara efektif dalam
menekan biaya tanpa mengganggu kelancaran produksi. Dengan melakukan pemesanan sebanyak 12
kali untuk periode 1 tahun . perusahaan disarankan untuk mengganti kebijakan persediaan saat ini
dengan metode yang lebih efisien dan terukur seperti Least Unit Cost Hasil perhitungan biaya
penyimpanan dan pemesanan yaitu Rp 40.800.000 sedangkan biaya penyimpanannya yaitu Rp.
4.736.413. dengan menggunakan metode Least Unit Cost, Silver Meal didapatkan sebanyak 6 kali
pemesanan untuk 12 periode mendatang. Pemesanan dilakukan pada periode 1, periode 3, periode 5,
periode 7, periode 9, dan periode 11. Pengukuran ini dapat mengefisiensi dalam persediaan dan
berdampak pada pengurangan biaya digunakan.
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